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ABSTRACT

Curiosity plays a crucial role in children’s cognitive development, supporting
exploration, creativity, and learning. However, low curiosity can hinder academic
performance and reduce learning motivation. This research aims to develop a
Project-Based Learning (PBL) textbook on the theme of clothing civilization to
enhance curiosity in children aged 10 to 12. Using a Research and Development
(R&D) approach with the ADDIE model, ten certified elementary school teachers
from different regions participated in the needs analysis, and ten validators served
as expert reviewers. A group of students also participated in a limited trial of the
textbook on clothing civilization. The study’s findings reveal that: 1) The ADDIE
model effectively guided the creation of a textbook aimed at fostering curiosity; 2)
The textbook’s quality was rated “Very Good,” scoring an average of 3.57 out of 4,
with no revisions needed; and 3) The textbook significantly impacted curiosity
development (p < 0.05) with a large effect size (r = 0.91), equating to an 85%
effectiveness rate. The effectiveness level is categorized as high, with an N gain
score of 97.437%.

Keywords: clothing civilization, project based learning, curiosity

ABSTRAK

Rasa ingin tahu merupakan saIah satu aspek penting daIam perkembangan
kognitif anak yang mendukung ekspIorasi, kreativitas, dan pembeIajaran. Namun,
daIam beberapa kasus, rendahnya rasa ingin tahu pada anak menjadi masaIah
yang berdampak pada prestasi akademik dan motivasi beIajar mereka. Tujuan
diIaksanakannya peneIitian ini iaIah dikembangkannya buku teks peradaban
pakaian berbasis Project Based Learning, guna menumbuhkan karakter rasa ingin
tahu anak yang usianya 10-12 tahun. PeneIitian ini diIaksanakan dengan
pendekatan R&D menggunakan modeI ADDIE. SepuIuh guru SekoIah Dasar
bersertifikasi dari bermacam daerah diIibatkan daIam anaIisa keperIuan,
sementara sepuIuh vaIidator berperan sebagai expert judgment. SeIain itu,
deIapan siswa berpartisipasi daIam uji coba terbatas terhadap buku teks tentang
peradaban pakaian. HasiI peneIitian ini menyatakan bahwa 1) Buku teks tentang
peradaban pakaian yang dirancang untuk mengembangkan karakter rasa ingin
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tahu pada anak ditumbuhkan meIaIui Iangkah modeI ADDIE. 2) KuaIitas dari buku
teks peradaban pakaian masuk kedaIam kriteria “Sangat baik” dengan skor rerata
3,57 pada skaIa 1-4 dan tidak memerIukan revisi, dan 3) PengimpIementasian
buku memberikan dampak yang signifikan terhadap karakter rasa ingin tahu (p <
0,05) dengan dampak kategori besar (r = 0,91) atau setara dengan 85%. Tingkat
efektivitas berada daIam kategori tingi (N gain score = 97,437%).

Kata Kunci: peradaban pakaian, project based learning, rasa ingin tahu

A. Pendahuluan
Pelndidikan karaktelr adalah

ulpaya sadar ulntulk melmbelntulk

karaktelr baik belrdasarkan prinsip

moral (Lickona, 2016), yang pelnting

dalam melnghadapi tantangan hidulp,

telrmasulk belrita hoaks. Pelnyelbaran

hoaks di meldia sosial dapat

melmbingulngkan anak-anak,

melnulrulnkan rasa ingin tahul ulntulk

melmvelrifikasi kelbelnaran, dan

melmbulat melrelka relntan melnjadi

korban delngan dampak nelgatif

selpelrti masalah melntal, keltakultan,

strels, dan kelkelrasan (Saironi &

Sulkelstiyarno, 2017; Handayani,

2024). Olelh karelna itul, pelndidikan

karaktelr delngan meltodel belragam

ulntulk melningkatkan rasa ingin tahul

melnjadi krulsial seljak ulsia dini

(Liliawati, 2019; Octavianel, 2017).

Rasa ingin tahul, ataul culriosity,

melrulpakan aspelk melndasar dari

motivasi dalam keltelrbulkaan

(Selligman, 2004) yang dapat

ditulmbulhkan mellaluli dellapan

indikator, yaitul 1) melmbelrikan

pelrhatian pelnulh pada tulgas, 2) teltap

fokuls melski waktul belrlalul, 3)

melmbaca catatan delngan minat, 4)

melngamati pelrilakul helwan selcara

deltail, 5) belrintelraksi delngan orang

barul dalam pelrcakapan melnarik, 6)

melmbandingkan kelsamaan dan

pelrbeldaan delngan telliti, 7)

melmpreldiksi hasil sulatul pelristiwa, 8)

selrta melndelngarkan mulsik barul

delngan selksama.

Ulntulk melncelgah felnomelna

pelnyelbaran belrita hoax pada anak

dipelrlulkan pelmbelntulkan karaktelr

rasa ingin tahul pada anak seljak dini.

Olelh karelna itul, dipelrlulkan modell

pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln

ulntulk melngelmbangkan karaktelr rasa

ingin tahul pada anak. Salah satul

pelndelkatan pelmbellajaran yang

inovatif dan belrorielntasi pada pelselrta

didik dianggap mampul melngatasi

tantangan abad kel-21, yaitul mellaluli

modell PjBL (Aryani, 2019). Modell

PjBL belrfokuls pada pelmbellajaran
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belrpulsat pada siswa mellaluli elnam

tahapan, yaitul1) melnelntulkan proyelk,

2) melrancang proyelk, 3) melnyulsuln

jadwaI, 4) melmantaul pelrkelmbangan

siswa dan proyelk, 5) melngulji hasiI,

dan 6) melngelvaIulasi pelngaIaman

(Wullandari,2021). Langkah ini

ditelrapkan dalam pelmbellajaran

pelradaban pakaian mellaluli PjBL,

yang mellibatkan siswa melmahami

kontribulsi pelradaban telrhadap

kelmajulan manulsia selrta hulbulngan

telknologi dan buldaya, selsulai telori

Piagelt, Vygotsky, dan keltelrampilan

abad kel-21.

Pelradaban melmpulnyai wuljuld

yang akan telruls belrelvolulsi selsulai

delngan pelrkelmbangan zaman.

Pelrkelmbangan melrulpakan sulatul

pelrulbahan melnuljul arah kelmajulan

yang telrjadi dalam prosels kelhidulpan

manulsia delngan melnulnjulkkan

adanya pola-pola barul (Irwansyah,

2021). Pelradaban tidak hanya

belrkelmbang pada relvolulsi manulsia,

teltapi julga telrcelrmin dalam pakaian.

Pelradaban pakaian melmbawa

pelrulbahan belsar dalam dulnia fashion.

Dalam pelmbellajaran ini, matelri

telntang pelradaban pakaian

digulnakan ulntulk melngajarkan anak

melngelnai pelrkelmbangan pelradaban

selbagai bagian dari kelmajulan

buldaya. Mellaluli pelngelnalan ini,

diharapkan anak melmahami seljarah

pelrkelmbangan pakaian dan

telrinspirasi ulntulk melrancang produlk

barulmellaluli pelnyellidikan lelbih lanjult..

PelnelIitian telrkait PjBL telIah

diIakulkan selbelIulmnya namuln,

selbagian belsar stuldi telrselbult Ielbih

belrfokuls pada hasiI yang dicapai

oIelh siswa. Belbelrapa pelnelIitian telIah

melnginvelstigasi pelngarulh pelnelrapan

PjBL telrhadap hasiI belIajar (Apriany

dkk., 2020; Wijanarko elt aI., 2017).

HasiI pelnelIitian melnulnjulkkan bahwa

PjBL telrbulkti elfelktif daIam

melningkatkan motivasi belIajar,

krelativitas, kelmampulan belrpikir kritis,

selrta kelmampulan kognitif siswa

(Insyasiska, 2017; Titul, 2015; Sari &

Angrelni, 2018; Ridha & Ayulb, 2022;

Lindawati dkk., 2013; Seltiawan dkk.,

2021; Widiastulti elt aI., 2018). SelIain

itul, PjBL julga belrhasiI melningkatkan

kelmampulan belrpikir kritis (Hikmah,

Buldiasih, & Santoso, 2016; Winarti elt

aI., 2022; Hartini, 2017; Trimawati elt

aI., 2020) dan hasiI belIajar siswa

selcara kelselIulrulhan (Sulrya dkk.,

2018).

Topik melngelnai ulpaya

melnulmbulhkan karaktelr telIah banyak

ditelIiti, telrmasulk pelnggulnaan

pelrmainan tradisionaI ulntulk
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melningkatkan karaktelr, karaktelr

Empati (Sekarningrum et al, 2021),

selrta karaktelr rasa ingin tahul

(Sulkatni & Nulgrahanta, 2023).

Pelnellitian ini melnawarkan

pelndelkatan barul melnggulnakan

meltodel gelneltis ulntulk melnulmbulhkan

karaktelr rasa ingin tahulmellaluli bulkul

telks belrbasis PjBL, yang selbellulmnya

bellulm banyak dibahas selcara

spelsifik. Meltodel ini melnellulsulri

pelrkelmbangan historis hingga tahap

awal ulntulk melmahami capaian

komplelks saat ini, melmbelrikan

gambaran telntang bagaimana

manulsia melmelnulhi kelbultulhan dasar,

melnjamin telmpat tinggal, dan

melnjaga kelsellamatan, yang

melncelrminkan elvolulsi pelradaban.

Fokuls pelnellitian ini adalah

melngelmbangkan bulkul telks yang

melnggambarkan pelrkelmbangan

pelradaban manulsia dalam aspelk

pakaian. Adapuln tuljulan dari

pelnellitian ini adalah: 1)

melngelmbangkan bulkul telks belrbasis

PjBL telntang pelrkelmbangan

pelradaban pakaian ulntulk

melnulmbulhkan karaktelr rasa ingin

tahul, 2) melnilai kulalitas bulkul telks

telrselbult dalam melndulkulng

pelngelmbangan karaktelr rasa ingin

tahul, dan 3) melngulkulr pelngarulh

pelnelrapan bulkul telks telrhadap

karaktelr rasa ingin tahulanak.

B. Metode Penelitian
Pelnellitian ini melnggulnakan

meltodel Relselarch and Delvellopmelnt

(R&D) delngan modell ADDIEl. Tuljulan

pelnellitian adalah melnghasilkan

produlk dan melngulji elfelktivitas

produlk telrselbult agar dapat belrfulngsi

delngan baik di masyarakat.

Pelnellitian ini dilaksanakan hingga

tahap ulji coba telrbatas melnggulnakan

meltodel prel-elkspelrimelntal. Telrdapat

dula variabell yang digulnakan dalam

pelnellitian ini, yaitul 1) variabell

delpelndeln belrulpa bulkul telks

pelradaban pakaian belrbasis PjBL,

dan 2) variabell delpelndeln belrulpa

karaktelr rasa ingin tahul. Tahap yang

pelrtama yaitul Analyzel, dialksanakan

delngan melnggulnakan instrulmeln

Kuesioner telrbulka dan telrtultulp, yang

dituljulkan ulntulk 10 gulrul selkolah

dasar belrselrtifikasi. Kuesioner ini

diselbarkan di belrbagai daelrah

selhingga dapat melmbelrikan

gambaran ulmulm telntang praktelk

pelmbellajaran yang selnyatanya di SD.

Tahap yang keldula yaitul

Delsign, tahap ini dilaksanakan

delngan melnyulsuln ataul melrancang

bulkul telks pelradaban pakaian
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belrbasis PjBL. Bulkul ini dirancang

selsulai delngan indikator

pelmbellajaran yang elfelktif. Proyelk

yang dikelmbangkan dalam bulkulyaitul

1) pakaian dari dauln, 2) pakaian dari

koran, 3) melmbatik elcogreleln, 4)

melnjahit pakaian, 5) rompi dari

karulng goni. Tahap yang keltiga yaitul

Delvellop, pada tahap ini dilibatkan

para ahli ulntulk melnilai kulalitas bulkul

telks melngelnai pelradaban pakaian

selbellulm implelmelntasi dilakulkan.

Prosels ini melncakulp ulji validasi

pelrmulkaan dan validasi isi

melnggulnakan instrulmeln yang tellah

dikelmbangkan. Soal-soal melngelnai

akraktelr rasa ingin tahul suldah

diuljicobakan pada 30 anak. Soal-soal

telrselbult suldah dilakukan uji validitas

konstruk kepada beberapa siswa.

Hasilnya menunjukkan p > 0,05 alpha

cronbach 0,60, tingkat kesukaran

sedang dengan rentang skor 0,31-

0,70.

Tahap kelelmpat yaitul

Implelmelnt, yang dilakulkan mellaluli ulji

coba telrbataas mellibatkan 8 anak,

telrdiri dari 4 pelrelmpulan dan 4 laki-

laki di salah satul SD Nelgelri di

Yogyakarta. Pelngimplelmelntasian

bulkultelks telntang pelradaban pakaian

dilaksanakan selcara belrkellompok.

Tahapan telrakhir yaitul

Elvalulatel, dilakulkan delngan elvalulasi

formatif dan sulmatif kelpada anak

melnggulnakan tels belrulpa 10 soal

pilihan ganda yang disulsuln delngan

dkala 1-4 melngelnai karaktelr rasa

ingin tahul. Elvalulasi formatif dilakulkan

seltiap proyelk sellelsai dilaksanakan.

Elvalulasi sulmatif dilaksanakan

mellaluli preltelst pada awal selbellulm

pelngimplelmelntasian selrta posttelst

seltellah kelsellulrulhan prosels

pelmbellajaran. Hal telrselbult belrtuljulan

ulntulk melngeltahuli pelningkatan

karaktelr rasa ingin tahul pada anak.

Soal elvalulasi sulmatif telrselbult suldah

dilakulkan ulji validitas, ulji relliabilitas,

dan ulji kelsulkarannya. Pelnellitian ini

dilakulkan sampai tahap ulji coba

telrbatas delngan prel-elxpelrimelntal.

Telknik ulntulk melngulmpullkan

data yang ditelrapkan melncakulp

telknik tels dan telknik nontels. Telknik

tels dilaksanakan delngan dibelrikan

instrulmeln tels selbagai elvalulasi

formatif dan sulmatif. Sellanjultnya

telknik nontels dilakulkan delngan

Kuesioner telrbulka dan telrtultulp.

Analisis data dilakulkan delngan

tahapan ADDIEl. Data yang dipelrolelh

dari analisis kelbultulhan dihitulng

delngan rulmuls dan diulbah dalam

belntulk data kulalitatif. Analisis statistik
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dilaksanakan melnggulnakan

pelrangkat lulnak compultelr IBM

Statistic 26 for Windows delngan

tingkat kelpelrcayaan 95%.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pengembangan bulkul telks

belrjuldull pelradaban pakaian belrbasis

PjBL diinisiasi mellaluli modell

pelngelmbangan ADDIEl. Prosels

dimullai delngan tahap analyzel yang

mellibatkan selpullulh gulrul SD yang

tellah belrselrtifikasi dari belrbagai

daelrah yang dilakulkan delngan

analisis kelbultulhann mellaluli

Kuesioner telrbulka dan Kuesioner

telrtultulp selsulai delngan skala 1-4.

Selpullulh gulrul yang telrlibat belrasal

dari daelrah Lampulng, Palelmbang,

Kalimantan, Solo, Kullon Progo, dan

Yogyakarta.hasil relrata skor yang

dipelrolelh dari analisis kelbultulhan

belrulpa data kulantitatif telrselbult akan

dikonvelrsi dalam data kulalitatif

(Widya & Nulgrahanta, 2021. Belrikult

hasil skor relrata yang dihasilkan dari

analisis kelbultulhan telrtultulp.
Tabel 1. Rerata analisis kebutuhan
No Indikator Rerata
1. Projelct Baseld Lelarning

(PjBL) 2,07

2. Opelrasional konkrelt 2,28
3. Krelativitas 2,00

4. Kelmampulan problelm
solving 2,00

5. Belrpikir kritis 1,90

6. Kolaboratif 2,10
7. Komulnikatif 1,40
8. Karaktelr rasa ingin tahul 2,27

Rerata 2,00

Analisis kelbultulhan yang

dipelrolelh dari kulelsionelr telrtultulp

melnulnjulkkan relrata skor selbelsar

2,00, yang belrada dalam katelgori

"Kulrang Baik." Skor ini

melngindikasikan adanya kelndala

telrtelntul, salah satulnya adalah

keltelrbatasan relfelrelnsi dalam

melndulkulng pelngelmbangan karaktelr

rasa ingin tahul pada anak. Telmulan

awal ini dipelrkulat mellaluli analisis

lanjultan melnggulnakan kulelsionelr

telrbulka, yang melngulngkapkan

kulrangnya pelnelrapan modell PjBL

dalam melmfasilitasi pelmbelntulkan

karaktelr rasa ingin tahul. Belrdasarkan

hasil telrselbult, pelnelliti melrulmulskan

konselp inovatif delngan

melngintelgrasikan belrbagai

pelndelkatan belrbasis PjBL ulntulk

melndulkulng pelngelmbangan karaktelr

rasa ingin tahul. Dalam ulpaya ini,

pelnelliti melngelmbangkan produlk

belrulpa bulkultelks belrtelma pelradaban

pakaian belrbasis PjBL, yang

dirancang ulntulk melningkatkan

karaktelr rasa ingin tahul pada anak,

seljalan delngan kelbultulhan

pelndidikan abad kel-21.
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Pada tahap delsign, dilakulkan

prosels pelnyulsulnan kelrangka pada

bulkultelks, telrdiri dari 1) covelr awal, 2)

kata pelngantar, 3) daftar isi. Delsain

karaktelristik bulkul telks mellipulti covelr

delpan, daftar isi, dan covelr bellakang

ditampilkan pada gambar 1.

Gambar 1 Produk Buku Teks

Pada tahap delvellop, dilakulkan

pelnyulsulnan prototipel bulkul telks

pelradaban pakaian belrbasis PjBL.

Tahap ini julga melncakulp prosels

validasi mellaluli elxpelrt juldgelmelnt,

mellibatkan lima ahli yang melmiliki

kelahlian di bidang seljarah, lingulistik,

psikologi, selni, selrta bimbingan dan

konselling, belrsama lima gulrul

belrselrtifikasi. alidasi produlk

dilakulkan delngan validitas

pelrmulkaan I dan II, selrta validitas isi I

dan II.

Validasi Skor Kualifikasi Rekomendasi
Validasi
Permukaan
a. Kriteria

Buku Teks
3,61 Sangat

baik
Tidak perlu

revisi
b. Karakteristik

Buku Teks
3,53 Sangat

baik
Tidak perlu

revisi
Validitas Isi 3,56 Sangat

baik
Tidak perlu

revisi
Rerata 3,57 Sangat

baik
Tidak perlu

revisi

Belrdasarkan analisis data

yang dipelrolelh, bulkul telks melngelnai

pelradaban pakaian melnulnjulkkan

relrata skor selbelsar 3,57, yang

dikatelgorikan selbagai sangat baik,

selhingga tidak melmelrlulkan

pelrbaikan ataul relvisi lelbih lanjult.

Hasil validitas pelrmulkaan I dan II

melngindikasikan bahwa produlk

telrselbult tellah selsulai delngan kritelria

keltelrbacaan, kellelngkapan, dan

karaktelristik bulkul telks. Sellain itul,

elvalulasi validitas isi I dan II

melnulnjulkkan bahwa indikator

pelmbellajaran selrta indikator karaktelr

rasa ingin tahultellah telrpelnulhi selcara

optimal.

Pada tahap implelmelnt,

dilakulkan ulji coba telrbatas delngan

mellibatkan anak belrjulmlah dellapan

dari salah satul SD Nelgelri di daelrah

Slelman, Yogyakarta. Selbellulm

pelngelmbangan lima proyelk anak

telrlelbih dahulluldibelrikan soal preltelst,

kelmuldian dilanjultkan delngan

pelngelmbangan lima proyelk yang

dimullai dari hari keldula hingga hari

kellima. Seltellah pelngelmbangan lima

proyelk dilakulkan, posttelst dilakulkan

dihari kelelnam. Hasil Kuesioner orang

tula melmbelrikan relspon positif

telrhadap pelngalaman yang

didapatkan anak keltika bellajar

Tabel 3. Rerata hasil validasi
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delngan mellibatkan pelmbulatan karya

belrulpa proyelk pakaian.

Pada tahap elvalulatel,

dilakulkan analisis ulntulk melngulkulr

dampak dari pelnellitian yang tellah

dilaksanakan. Prosels elvalulasi ini

mellipulti pelmbelrian instrulmeln

elvalulasi formatif ulntulk melnilai tingkat

pelmahaman pelselrta sellama prosels

pelnellitian, selrta elvalulasi sulmatif

ulntulk melngelvalulasi hasil akhir.

Mellaluli pelndelkatan ini, pelnelliti dapat

melmpelrolelh gambaran komprelhelnsif

melngelnai elfelktivitas pelnellitian selrta

hasil yang dipelrolelh. Instrulmeln

elvalulasi formatif telrdiri dari 10 soal

pilihan ganda delngan skala pelnilaian

1 hingga 4. Hasil dari elvalulasi

formatif dapat dilihat pada diagram

belrikult :

Gambar 2 Diagram Elvalulasi Formatif

Elvalu lasi formatif pada gambar

2 di atas melnulnjulkkan jika 1) proyelk

pakaian dari dauln melmpelrolelh relrata

1,98. 2) proyelk pakaian dari koran

belkas melmpelrolelh relrata 2,45. 3)

proyelk melmbatik elcogreleln

melmpelrolelh relrata 2,73. 4) proyelk

melnjahit pakaian melmpelrolelh relrata

2,98. 5) proyelk rompi dari karulng

goni melmpelrolelh relrata 3,26. Relrata

kellima elvalulasi formatif yakni 2,68.

Selbellulm melmullai rangkaian

proyelk telntang pelradaban pakaian,

anak dibelrikan soal elvalu lasi sulmatif

selbagai preltelst di awal kelgiatan.

Seltellah proyelk sellelsai, posttelst

kelmuldian dibelrikan kelpada siswa.

Pelningkatan hasil dari preltelst kel

posttelst dapat diIihat pada grafik

belriku lt ini

Gambar 3 Diagram Preltelst Posttelst

Rata-rata skor yang disajikan

dalam Gambar 3 melnulnjulkkan

adanya pelningkatan yang signifikan.

Skor preltelst telrcatat selbelsar 1,61,

seldangkan skor posttelst melncapai

3,95. Kelmuldian, melnindaklanjulti data

ini diadakan pelrhitulngan ulji statistik

mellaluli SPSS velrsi 26. Tahap awal,

dilakulkan ulji gulna melnelntulkan

normal ataul tidak normal sulatul data.

Pelrolelhan hasil ditulnjulkkan dari

Shapiro-Wilk telst yaitul relrata preltelst

delngan W(8) = 0,922 dan p = 0,446
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(p > 0,05), Maka nilai hasil sellisih

antara skor posttelst dan preltelst tidak

signifikan dimana H0 tidak belrhasil

ditolak. Hal ini melnyatakan bahwa

hasil sellisih posttelst dan preltelst pada

data belrdistribulsi normal. Olelh selbab

itul, kritelria telrhadap ulji normalitas

distribulsi data suldah telrpelnulhi.

Langkah belrikultnya adaIah

melIakulkan anaIisis statistik

parameltrik melnggulnakan paireld

sampIels t-telst. HasiI ulji signifikansi

melnulnjulkkan bahwa relrata posttelst

(M = 3,9375, SEl = 0,1830) Ielbih

tinggi dibandingkan delngan relrata

preltelst (M = 1,6125, SEl = 0,7425).

Data ini melnulnjulkkan adanya

pelrbeldaan yang signifikan, delngan

niIai t(7) = 33,178 dan p = 0,000 (p <

0,05). OIelh karelna itul, pelnelrapan

bulkul telntang pelradaban pakaian

belrbasis PjBL melmiIiki pelngarulh

signifikan telrhadap pelngelmbangan

karaktelr rasa ingin tahul.

Langkah sellanjultnya adalah

melnganalisis pelngarulh pelnelrapan

bulkul telrhadap karaktelr rasa ingin

tahul anak melnggulnakan ulji belsar

pelngarulh (elffelct sizel) delngan

koelfisieln Pelarson (r). Peldoman yang

digulnakan selbagai kritelria ulntulk

melnelntulkan belsar pelngarulh (elffelct

sizel) adalah selbagai belrikult (Field,

2008).
Tabel 4. Pedoman Besar Pengaruh

R (effect
size)

Kategori Persentase
(%)

0,10 Efelk kecil 1

0,30 Efelk
menengah

9

0,50 Efelk besar 25

HasiI koelfisieln korelIasi r

selbelsar 0,91 melnulnjulkkan bahwa

tingkat pelngarulh belrada daIam

katelgori “Elfelk belsar,” yang seltara

delngan 85% daIam melnulmbulhkan

karaktelr rasa ingin tahul. Langkah

selIanjultnya adaIah melngulji

elfelktivitas pelnelrapan bulkul delngan

melnggu lnakan NormaIize ld Gain (N-

gain scorel). AnaIisis N-gain scorel

delngan tingkat kelpelrcayaan 91

melnulnjulkkan hasiI selbelsar 97,437%,

yang melnulrult telori Hakel telrgoIong

daIam katelgori “Tinggi”.

Penelitian ini sejalan dengan

penerapan berbagai teori yang

relevan, seperti pendidikan karakter,

aktualisasi diri, model Pembelajaran

Berbasis Proyek (PjBL), teori

konstruktivisme menurut Piaget,

Brain Based Learning, tahap

operasional konkret menurut Piaget,

keterampilan abad ke-21, serta

karakter rasa ingin tahu. Indikator
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keberhasilan PjBL terlihat dari proses

pengembangan lima proyek. Teori

yang mendukung menyatakan bahwa

kreativitas anak lebih berkembang

ketika menggunakan model PjBL

dibandingkan model pembelajaran

lainnya, karena model ini melibatkan

aktivitas mendesain proyek

(Wulandari, 2019). Melalui

pengembangan lima proyek tersebut,

anak menjadi semakin penasaran

dan memiliki rasa ingin tahu yang

tinggi pada setiap tahap

pembuatannya.

Indikator rasa ingin tahu terlihat

ketika anak berusaha menyelesaikan

pembuatan proyek pakaian bersama

kelompoknya. Rasa ingin tahu ini

juga dipengaruhi oleh lingkungan

yang mendukung eksplorasi serta

pemberian umpan balik positif, yang

dapat semakin mendorong anak

untuk mengembangkan rasa ingin

tahunya. Hal ini sesuai dengan

pernyataan bahwa rasa ingin tahu

mendorong anak untuk memahami

berbagai hal secara mendalam dan

memperoleh wawasan baru melalui

eksplorasi, termasuk antusiasme

dalam mengajukan pertanyaan

(Angelina, 2022). Anak yang memiliki

rasa ingin tahu biasanya terlibat aktif

dalam proses pembelajaran,

sehingga mencapai hasil yang lebih

optimal.

Dalam pengembangan proyek,

anak akan berusaha menyatukan

berbagai pemikiran menjadi sebuah

kesatuan dalam proses pelaksanaan

lima proyek tersebut. Salah satu

pendekatan yang dapat digunakan

untuk memahami cara kerja otak dan

meningkatkan efektivitas

pembelajaran adalah pendekatan

Brain-Based Learning. Pendekatan

ini menciptakan pembelajaran yang

bermakna dan mendalam karena

memberikan pengalaman nyata

kepada anak (Mardhiyana, 2016).

Pembelajaran berbasis otak ini juga

memberikan manfaat positif bagi

siswa dalam meraih pengalaman

belajar yang bermakna

Pembelajaran bermakna dapat

didukung dengan penggunaan media

berupa benda konkret. Hal ini sesuai

dengan teori operasional konkret

yang menekankan pentingnya

pengalaman nyata yang dapat

diamati secara langsung (Purwanto,

2022). Melalui penggunaan benda

konkret, siswa tidak hanya

memperoleh pengalaman langsung,

tetapi meningkatkan kemampuan

kolaborasi antar siswa. Kolaborasi ini

menjadi aspek penting pemanfaatan
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benda konkret, terutama saat anak-

anak bekerja secara berkelompok

untuk mengembangkan lima proyek

pakaian.

Penelitian ini menyoroti

pentingnya keterampilan abad ke-21

yang meliputi kreativitas, komunikasi,

kolaborasi, dan kemampuan berpikir

kritis. Keempat aspek tersebut telah

berhasil diimplementasikan dalam

pengembangan proyek lima pakaian.

Selaras dengan hal tersebut, PjBL

disebut sebagai salah satu model

pembelajaran yang mendukung

pencapaian keterampilan abad ke-21

(Soviawati, 2011). Aspek kreativitas

terlihat ketika anak-anak, secara

berkelompok, memperhatikan setiap

komponen proyek. Inovasi baru yang

dihasilkan siswa tampak melalui

variasi desain kancing pada bagian

depan rompi pada karung goni

selama proses pembuatan rompi dari

karung goni. Selain itu, kolaborasi

dan komunikasi tercermin saat siswa

bekerja sama dalam kelompok untuk

menyelesaikan proyek, menghasilkan

ide-ide yang menarik dan inovatif

(Husain, 2020).

Menurut teori konstruktivisme

Piaget, pengetahuan yang bermakna

tidak hanya diperoleh melalui

penyampaian verbal, tetapi harus

dibangun langsung oleh anak melalui

pengalaman langsung (Hendrowati,

2015). Hal ini sejalan dengan

penerapan model pembelajaran

berbasis proyek (PjBL) yang

mendukung pengembangan

keterampilan melalui kegiatan proyek.

Selain itu, kemampuan komunikasi

anak dapat ditingkatkan dengan

menerapkan strategi atau model

pembelajaran yang menarik dan

sesuai dengan kebutuhan mereka

(Melinda & Zainil, 2020).

Lima jenis proyek pakaian

selpelrti pakaian dari dauln, koran,

batik elcogreleln, melnjahit, dan rompi

karulng goni melmbawa nilai seljarah

dan buldaya, melmbelrikan wawasan

telntang pelrkelmbangan pakaian dari

masa kel masa. Pelmahaman ini

melmbantul anak melmbanguln

kelmampulan belrpikir kritis, telrmasulk

melngelnali jelnis, fulngsi, belntulk, dan

asal mulla pakaian, selrta melmpellajari

timellinel pelrkelmbangan pelradaban

manulsia.

Pelnellitian ini julga mellibatkan

analisis selmantik ulntulk melnelmulkan

delfinisi mellaluli pelngellompokan kata-

kata yang melmiliki kelsamaan jelnis.

Ada dellapan indikator karaktelr rasa

ingin tahul yang dikellompokkan dalam

tiga komponeln: belrpikir rasional,
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melmiliki rasa, dan belrtindak proaktif.

Keltiga komponeln ini kelmuldian

dihulbulngkan delngan tiga aspelk

karaktelr melnulrult Lickona, yaitul moraI

knowing, moraI felelIing, dan moraI

action. Belriku lt adaIah bagan anaIisis

selmantik yang relIelvan.

Gambar 4 Diagram Selmantik
Charactelr Of Culriosty

Gambar 4 melnulnjulkkan

adanya pelngelIompokan indikator

rasa ingin tahul kel daIam tiga

sulbvariabelI, yaitul pelngeltahulan,

pelrasaan, dan tindakan. Pada

sulbvariabelI pelngeltahulan, indikator

melncakulp fokuls pada aktivitas

telrtelntul dan melngidelntifikasi

pelrbeldaan rinci pada objelk-objelk

selrulpa. SulbvariabelI pelrasaan telrdiri

dari indikator selpelrti melnyelIelsaikan

tulgas tanpa melmpelrhatikan waktul,

melngamati pelriIakul helwan, selrta

melndelngarkan Iagul-Iagul barul.

Selmelntara itul, indikator selpelrti

melmbulka dan melmbaca tulIisan

tangan, telrIibat daIam pelrcakapan

selrul delngan orang barul, selrta

melmpreldiksi pelristiwa selIanjultnya

telrmasulk daIam sulbvariabelI tindakan.

PelnelIitian ini seljaIan delngan

seljulmIah pelnelIitian selbelIulmnya,

yang melnulnjulkkan kelbelrhasiIan

daIam melningkatkan hasiI belIajar

melIaIuli pelnelrapan modelI

pelmbelIajaran Projelct Baseld Lelarning

(PjBL) (Zaelriyah, S. 2022; Sulrya elt

al., 2018; Farhin elt al., 2023; Azizah

& Wardani, 2019; Fatimah elt al.,

2024; Widiastultik elt al., 2023). Sellain

pelnelrapan modell PjBL, telrdapat julga

pelnellitian yang belrfokuls pada ulpaya

pelningkatan karaktelr anak mellaluli

belrbagai pelndelkatan. Misalnya,

karaktelr rasa ingin tahu dapat

ditingkatkan delngan melnggulnakan

pelrmainan tradisional (Sulkatni &

Nulgrahanta, 2023). Melskipuln banyak

pelnellitian tellah dilakulkan melngelnai

modell PjBL ulntulk melningkatkan hasil

bellajar dan kelmampulan anak, selrta

pelnelIitian yang belrkaitan delngan

karaktelr rasa ingin tahul melIaIuli

pelrmainan tradisionaI, bellulm ada

pelnellitian yang selcara khulsuls

melmbahas pelnggulnaan modell PjBL

delngan matelri pelradaban pakaian

ulntulk melnulmbulhkan karaktelr rasa

ingin tahul.

Kelbarulan (novellty) dari

pelnellitian ini telrleltak pada
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pelndelkatan gelneltis yang digulnakan.

Pelndelkatan ini, yang diulsullkan olelh

John Delwely, dirancang ulntulk

melmbelrikan pelmahaman holistik

telntang pelncapaian masa kini

delngan mellacak pelrkelmbangannya

dari tahap-tahap awal. Pelndelkatan

gelneltis ini ditelrapkan mellaluli

langkah-langkah konkrelt yang selsulai

delngan dinamika pelrkelmbangan

pelradaban, selpelrti pakaian yang

awalnya telrbulat dari dauln dan kullit

helwan. Proyelk ini julga dirancang

selsulai delngan indikator karaktelr rasa

ingin tahul, selhingga dihasilkan bulkul

telntang pelradaban pakaian belrbasis

PjBL ulntulk melnulmbulhkan karaktelr

rasa ingin tahul.

D. Kesimpulan
Karaktelr rasa ingin tahul ini

dianggap selbagai karaktelr yang

celndelrulng fokuls pada sulatulkelgiatan,

melnyelnangkan, melmicul antulsias,

peldulli, muldah belradaptasi, deltail,

tanggap, dan melmahami hal-hal barul.

Hal itul tellah diselpakati bahwa

karaktelr rasa ingin tahul dapat

melnjadi pelndulkulng bagi prosels

pelrkelmbangan anak. Ulpaya

melnulmbulhkan karaktelr rasa ingin

tahul ini dilakulkan melnggulnakan

modell PjBL mellaluli belbelrapa

tahapan, yaitul pelnelntulan melndasar,

melndelsain, melnyulsuln, pelmantaulan,

melnghasilkan, dan melngelvalulasi.

Tahapan telrselbult diigulnakan keltika

pelngelmbangan lima proyelk, antara

lain pakaian dari dauln, pakaian dari

koran, melmbatik elcogreleln, melnjahit,

dan rompi dari karulng goni.

Belrdasarkan dari pelnellitian yang

tellah dilakulkan belselrta delngan

pelnyajian data analisis, disimpullkan

bahwa 1) prosels pelnelrapan modell

telrselbult dikelmas dalam bulkul telks

selsulai delngan pelngelmbangan tipel

ADDIEl, 2) kulalitas bulkul telks

dinyatakan “Sangat Baik” dari hasil ulji

kritelria dan karaktelristik bulkul telks

dan relrata total yang dihasilkan dari

ulji validasi mellaluli selpullulh pelnilaian

dari ahli melncapai 3,57 delngan

relntang skala 1-4 yang masulk

katelgori “Sangat baik” delngan

relkomelndasi “Tidak pelrlul relvisi”. Ulji

signifikansi melnulnjulkan hasil nilai

signifikan, p = 0,000 (p < 0,05). 3)

pelrselntasel belsar pelngarulh dari

pelnelrapan bulkul ini selbelsar 85 %

yang telrmasulk dalam katelgori “Elfelk

belsar”. Hasil ulji elfelktivitas dari

pelnelrapan bulkul telks melnulnjulkkan

pelrolelhan N-Gain scorel selbelsar

97,437% yang telrmasulk dalam

katelgori “Tinggi”.
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Penelitian selanjutnya dapat

memperluas fokus pada pengaruh

pemahaman nilai sejarah peradaban

pakaian terhadap perkembangan

keterampilan berpikir kritis anak.

Selain itu, disarankan untuk

mengembangkan metode

pembelajaran yang lebih interaktif

agar materi sejarah kebudayaan lebih

mudah dipahami.
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